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Pendahuluan

Provinsi Aceh telah menjadi penghasil tanaman kakao sebagai komoditi unggulan
dalam meningkatkan pendapatan daerah melalui produksi buah kakao. Kakao
(Theobroma cacao L.) telah menjadi diversifikasi produk perkebunan yang paling
banyak diminati di seluruh dunia melalui pengolahannya menjadi produk coklat.
Kandungan biji kakao yaitu polifenol seperti katekin 33- 42 %, leukosianidin 23- 25
%, dan antosianin 5 % (Kusuma, Y.T.C., dkk., 2013). Proses produksi biji kakao
menjadi produk cokelat yang tinggi aan berdampak pada limbah kulit biji kakao yang
cukup banyak. Limbah yang tidak dimanfaatkan dengan optimal akan dibiarkan
begitu saja seperti kulit buah kakao dan kulit ari biji kakao.

Kandungan zat hara yang terkandung dalam kulit buah kakao dapat dimanfaatkan
untuk berbagai fungsi seperti makanan ternak, gas organik, dan bahan berbasis
pektin, dan kompos nabati. Penambahan kulit buah kakao sebagai bahan kompos
merupakan upaya dalam menambah mutu fisik, biologi, dan kimia media tumbuh
tanaman (Minarsih, M., dkk., 2013). Usaha pemanfaatan kulit ari biji kakao ini masih
kurang jika dibanding dengan kulit buah kakao yang telah mulai diolah menjadi
berbagai produk pertanian diantaranya adalah sebagai pupuk kompos (organik).
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Kompos merupakan hasil dekomposisi bahan organik pada tumbuhan atau hewan
yang dapat menambah kesuburan tanah secara fisik, biologi dan kimia tanah
(Wulansari, R., dkk., 2020). Secara alamiah, dibutuhkan suatu bahan/bioaktivator
yang dapat mempercepat proses pengomposan dengan efisien. [Trivana, L., dan
Pradhana A.Y., 2017). Tanpa bioaktivator, bakteri mengurai komponen bahan
organik kompleks menjadi lebih sederhana dengan reaksi yang lebih lambat,
bioaktivator berperan dalam perkembangbiakan mikroba untuk pembuatan kompos.
Proses pengomposan akan berlangsung dalam waktu beberapa minggu hingga
karakteristik kimianya seperti kadar karbon dan rasio C/N kompos sesuai kondisi
yang diinginkan sebagai kompos. Pengomposan dapat lebih dipercepat dengan
bantuan mikroorganisme dekomposer. Jenis bioaktivator yang dapat digunakan
untuk pembuatan kompos adalah larutan EM4 dan promi. Proses fermentasi akan
dilakukan oleh mikroorganisme pengurai yang merombak bahan organik secara
efisien melalui peningkatan laju reaksi fermentasi yang terjadi didalamnya
(Yuniwati, A.M.P., dkk., 2012). Selain mempercepat fermentasi bahan organik,
bioaktivator juga dapat mereduksi bau yang dihasilkan dari hasil samping
pengomposan. Penambahan biokativator memperepat laju reaksi fermentasi jika
tanpa biokativator [Idawati, I., dkk., 2017].

Jenis bioaktivator dan lama fermentasi berperan penting dalam menghasilkan
kompos yang berkualitas dan bermutu. Kadar karbon akan mempengaruhi daya
serap tanah terhadap unsur hara dimana pada pH yang lebih netral akan lebih
mudah terserap. Sedangkan rasio /N kompos matang biasanya kandungan N pada
kisaran 0,5-2,5% (bobot kering). Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan
untuk membandingkan kemampuan EM4 (Effective Microorganisms) dan promi
sebagai bioaktivator pada pengomposan limbah kulit ari biji kakao serta menentukan
pengaruhnya dengan lama fermentasi yang berbeda terhadap pH dan kadar
nitrogennya

Metode Penelitian
Metode deskriptif dilakukan dalam penelitian ini dengan 2 perlakuan yaitu
panambahan bioaktivator dan lama Fermentasi. Faktor yang menjadi perlakuan :

1. Penambahan bioaktivator (E) terdiri dari 2 level yaitu :
V1=EM410mL
V2 =Promi 10 mL

2. Lama fermentasi (W) terdiri dari 3 level yaitu :

W1 =5 hari
W2 =10 hari
W3 =15 hari
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Tabel 1. Susunan kombinasi perlakuan

Penambahan Lama fermentasi (W)

Bioaktivator (V) W;=5 hari W>=10 hari W3= 15 hari
V1 =EM4 10 mL ViW, ViW» ViW3

V2 = Promi 10 mL VoW, VoW, VW3

Pembuatan Pupuk Kompos (Syaifuddin M.F., dan Destantyo, B.A., 2018).

Limbah kulit biji kakao ditimbang sebanyak 700 gram lalu dipindahkan ke dalam
suatu wadah. Selanjutnya, bioaktivator EM-4 ditambahkan sebanyak 10 mL ke dalam
limbah kulit kakao. Setelah itu, dilakukan pengadukan sampai bahan dan
bioaktivator terampur rata. Kemudian bahan tersebut dimasukkan ke dalam wadah
ditutup menggunakan karung beras dan disimpan. Proses fermentasi dilakukan
selama beberapa hari sesuai perlakuan yaitu 5, 10 dan 15 hari dengan suhu 40 °C
(Al'amani, M., dan Yulia, R., 2022). Dilakukan pengadukan pada bahan fermentasi
setiap hari. Pupuk kompos yang di hasilkan selanjutnya dianalisis kadar karbon dan
rasio C/N. Perlakuan yang sama dilakukan untuk penambahan bioaktivator promi

Hasil dan pembahasan

Kadar C-Organik

C-organik tanah yaitu untuk meningkatkan kesuburan tanah, melindungi kualitas
tanah dan air yang terkait dalam siklus hara, air dan berfungsi sebagai pembangun
bahan organik, di samping merupakan indikator kunci dari kualitas tanah dan
keberlanjutan sistem pertanian karena mempunyai peranan penting dalam
mempengaruhi kualitas fisik dan produktivitas tanah. Hasil pengujian kadar C
Organik dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambear 1. Pengaruh jenis bioaktivator dan lama fermentasi terhadap kadar C organik
pupuk kompos kulit biji coklat
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Dari pada Gambar 1 dapat dilihat kadar karbon pada pupuk kompos cendrung
meningkat dari 33,10% - 37,87 % untuk penambahan biokativator EM4. Hal ini karena
kandungan C-Organik dalam pupuk kompos meningkat karena aktivitas pupuk juga
dipengaruhi oleh lamanya waktu fermentasi. Apabila waktu fermentasi semakin
mikroorganisme yang semakin berkurang dan kandungan C-organik yang
terkandung di dalam pupuk kompos mengalami penguapan. Menurut Sundari dkk
(2014) selama proses fermentasi berlangsung, peran C-organik dalam pupuk kompos
sangat dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik.
Apabila C Organik tidak terpenuhi maka mikroorganisme akan mengalami
kematian. Selain itu menurut Sucipta dkk (2015) terjadi peningkatan kandungan C-
Organik karena terjadi penguraian C organik menjadi CO; yang lepas diudara.
Selain itu menurut Pinandita dkk, (2017), bahwa peningkatan C-organik disebabkan
karena digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi untuk merombak
bahan. Menurut Trivana dan Pradhana, (2017) tingginya kadar C-organik
dikarenakan bahan organik yang terkandung didalamnya sudah memenuhi
kebutuhan mikroorganisme dalam keberlangsungan hidupnya.

Dari analisis kadar C-organik pupuk kompos telah memenubhi syarat sebagai pupuk
kompos pada semua perlakuan. SNI kadar C-organik pupuk kompos minimal 27 %,
semua perlakuan penelitian memiliki kadar C-organik yang memenuhi SNI yaitu
berada di atas 27%.

Kadar C/N

C/N ratio bahan organik merupakan perbandingan antara banyaknya kandungan
unsur karbon dengan banyaknya kandungan nitrogen pada suatu bahan. Limbah
makanan digunakan sebagai kompos karena karena kandungan bahan organik yang
tinggi dan logam berat yang rendah. Hasil pengujian kadar fosfat dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh jenis bioaktivator dan lama fermentasi terhadap kadar C/N
pupuk kompos kulit biji coklat
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Dari Gambar 2 dapat dilihat hasil kadar C/N yang dihasilkan cendrung menurun
dari 19.90%-21,89% penggunaan bioaktivator EM-4 . Hal ini diduga karena semakin
meningkatnya penambahan volume EM4 maka jumlah mikroorganisme di dalam
pupuk akan semakin menurun, namun hal ini diimbangi dengan meningkatnya
kapasitas dari bahan pupuk tersebut yang menyebabkan akan semakin banyak
ketersediaan makanan bagi mikroorganisme untuk bermetabolisme, hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Widarti dkk (2015), terjadinya peningkatan nilai C/N
disebabkan oleh jumlah karbon yang mikroorganisme memecah senyawa C sebagai
sumber energi untuk menguraikan bahan organik. Hal tersebut menyebabkan terjadi
kompetisi antar mikroba yang pada akhirnya akan menyebabkan matinya
mikroorganisme tersebut. Sebagai indikator bahwa mikroba tersebut mati adalah
tidak terjadinya proses fermentasi yang baik ditandai dengan masih tingginya
kandungan C-Organik dan menurunnya suhu pada pupuk (Ayunin, 2016). Semakin
meningkatnya volume penambahan EM4 maka suhu akan semakin rendah pada hari
yang sama. Dengan matinya mikroba tersebut maka C-organik yang tersisa masih
tinggi yang otomatis mempengaruhi meningkatnya nisbah C/N.

Dapat dilihat pada tabel juga tersebut semakin lama fermentasi maka rerata nisbah
C/N akan semakin menurun. Hal tersebut diduga terjadi karena selama proses
berlangsung, lama kelamaan akan terjadi kehilangan karbon akibat menguapnya CO»
sebagai hasil perombakan bahan-bahan organik yang terdapat pada bahan pupuk.
Dari analisis kadar C/N pupuk kompos telah memenuhi syarat sebagai pupuk
kompos pada semua perlakuan. SNI kadar C/N pupuk kompos minimal 20%,
perlakuan (VIW1) memiliki kadar C/N yang memenuhi SNI yaitu 21,78% .

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kadar C/N pada pupuk kompos kulit biji
coklat semakin menurun dengan semakin lama fermentasi menggunakan EM4
maupun promi. Kualitas pupuk kompos dari kulit buah kakao terbaik pada
penambahan bioaktivator EM4 dan lama fermentasi 5 hari, dengan nilai masing-
masing parameter yaitu kadar C organik 37,03% dan kadar C/N 21,78%. Kadar C
organik dan kadar C/N yang menggunakan EM4 dan promi dihasilkan dari
penelitian masih sesuai SNI pupuk kompos kulit biji coklat.
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